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ABSTRAK

Candra Afrindo (2023): Kontribusi Kelincahan Dan Kekuatan Otot Tungkai
Terhadap Kemampuan Footwork Atlet Tenis Meja
PTM IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak)
Indarung Kota Padang

Masalah penelitian adalah rendahnya kemampuan Footwork atlet Persatuan
Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kelincahan dan kekuatan otot
tungkai terhadap kemampuan Footwork atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan
Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang.

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah
Cubadak) Indarung Kota Padang yang mengikuti latihan sebanyak 18 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah fotal sampling. Maka
sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan
Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang sebanyak 18 orang. Data
dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran terhadap ketiga variabel. Variabel
kelincahan diukur dengan Y-Test, variabel kekuatan otot tungkai diukur dengan
alat leg and back dynamometer dan variabel kemampuan footwork diukur dengan
tes kemampuan foorwork tenis meja. Data dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis korelasi sederhana dan ganda.

Hasil dari analisis data diperoleh : (1) Terdapat kontribusi yang signifikan
antara kelincahan dengan kemampuan footwork Atlet Persatuan Tenis Meja IPRC
(Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang sebesar 56,15% (2)
Terdapat kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan footwork Atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah
Cubadak) Indarung Kota Padang sebesar 25,20% (3) Terdapat kontribusi antara
kelincahan dan kekuatan otot tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan
footwork Atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak)
Indarung Kota Padang dengan persentase sebesar 80,90%.

Kata Kunci : Kelincahan, Kekuatan Otot Tungkai, Kemampuan Footwork,
Tenis Meja
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Olahraga sebagai instrument pembangunan hendaknya diposisikan
dan diberdayakan dalam arti luas untuk pencapaian prestasi demi harkat dan
martabat bangsa. Proses pencapaian prestasi maksimaldalam olahraga
memerlukan jangka waktu yang panjang untuk mendapatkan hasil yang
optimal. Keberadaan olahraga sebagai salah satu pilar dalam kemajuan suatu
bangsa bisa dilihat dari prestasi olahraga yang dicapai oleh Negara tersebut.
Keberadaan olahraga sudah tidak bisa dipungkiri lagi sebagai salah satu alat
yang digunakan oleh suatu bangsa untuk menunjukkan eksistensi kepada
dunia tentang keberadaannya sebagai suatu negara yang maju dan besar.
Salah satu bentuk nyata perkembangan olahraga secara nasionaldi era
reformasi adalah telah disahkannya sekaligus diundangkannya Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 Bab I pasal 1 ayat 12
tentang Keolahragaan menyatakan bahwa :
“Olahraga  Prestasi adalah Olahraga yang membina dan
mengembangkan Olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
Keolahragaan.”.
Penetapan hukum olahraga nasional ini membawa angin segar
sekaligus arah  pembangunan olahraga yang jelas, terstruktur,

terkoordinasi dan mendapatkan kepastian hukum secara nasional.

Penetapan hukum olahraga nasional disamping memberikan peluang



atau prospek, juga memberikan tantangan yang tidak ringan dalam
pembangunan olahraga secara nasional termasuk olahraga tenis meja.

Tenis meja adalah suatu cabang olahraga yang tidak mengenal batas
umur, anak—anak maupun orang dewasa dapat bermain bersama. Dapat
dianggap sebagai acara rekreasi. Tetapi kalau kita ingin menguasai tenis
meja sebagai olahraga, maka mau tidak mau kita harus memahami dan
menguasai teknik dasar dan berbagai keterampilan permainan dalam tenis
meja. Berawal dari sebuah permainan yang bersifat rekreasi, tenis meja
menjadi olahraga serius diperlombakan di ajang Olimpiade. Peminatnya
pun tidak sebatas pada para atlet tenis meja, tetapi merambah juga hingga ke
klub atau perkumpulan nonformal di masyarakat.

Tenis meja menarik, karena permainannya selain bertujuan untuk
pembelajaran dan rekreasi bisa juga untuk prestasi disemua kalangan usia.
Olahraga tenis meja ini telah masuk di berbagai kejuaraan seperti olimpiade,
asia game, sea game, PON, Porprov, POPDA dan O2SN. Tenis meja
dibidang prestasi tidak semudah memainkannya untuk rekreasi, akan terlihat
ke rumitan teknik dan taktik yang harus dikuasai ketika mendalami prestasi
tenis meja. Laju bola yang cepat dalam permainan ini menuntut seorang atlet
tenis meja harus bisa melakukan berbagai gerakan dalam waktu singkat,
dengan kata lain seorang atlet tenis meja harus bisa cepat dan cermat dalam
setiap gerakannya. Ciri khas lain dari tenis meja terletak pada peralatannya,
yaitu meja sebagai lapangan, net, bola ringan berbahan cl/uloid, alat pemukul
bernama bet dengan lapisan karet didepan dan belakangnya serta peraturan

permainannya.



Permainan tenis meja untuk peningkatan prestasi cukup sulit untuk
dipelajari, diperlukan keterampilan dasar yang baik dan benar serta dukungan
faktor-faktor lainya, sehingga pemain mahir bisa menciptakan gerakan
berseni dan indah. Menurut Sunardianta (2018:21), “Keterampilan dasar yang
harus dikuasai untuk bisa memainkan permainan tenis meja antara lain : 1)
pegangan (grip), 2) sikap atau posisi bermain (stance), 3) jenis-jenis pukulan
(stroke), 4) gerakan kaki (footwork).”

Dalam permainan tenis meja pukulan merupakan keterampilan yang
sangat penting. Karena hal itu, maka dibutuhkan dukungan dari keterampilan-
keterampilan dasar lain yang salah satunya adalah keterampilan footwork.
Footwork menurut Sunardianta (2018:21) adalah, “kemampuan atlet untuk
bergerak ketika akan melakukan pukulan”. Selanjutnya, menurut
Hardiansyah (2019:21), “footwork dalam tenis meja mempunyai peranan
penting mengingat laju bola yang sangat cepat”. Kemudian Kertamanah
(2015:145) menjelaskan, “footwork adalah gerak langkah kaki yang dimulai
dari posisi memukul bola yang dating dan jatuh dipermukaan meja”. Guna
footwork dalam Permatasari (2017:18), “untuk menyesuaikan jarak datang
bola dengan posisi pemain.”

Dalam penguasaan teknik-teknik permainan tenis meja memerlukan
latihan yang teratur, terukur, dan berlangsung terus menerus dan
berkelanjutan. Menurut Bawono (2016:2), “Untuk mendapatkan hasil yang
maksimal didalam latihan diperlukan bimbingan pelatih yang tepat. Salah
satu unsur yang menentukan keberhasilan seorang pemain tenis meja adalah

ketepatan mengarahkan bola dengan baik serta akurat dalam pukulan bola.



Dengan memadukan beberapa komponen seperti kelincahan, kecepatan,
kemampuan merubah arah, kekuatan, power, daya ledak, dan daya tahan
yang tinggi seorang atlet tenis meja akan dapat mencapai prestasi yang tinggi.
Namun melihat langsung di lapangan pada saat pertandingan banyak pemain
yang mengabaikan footwork dan kemampuan membaca bola sehingga pada
saat memukul bola tidak menghasilkan pukulan yang maksimal”. Dari
pendapat tersebut dapat disimpulakn kemampuan footwork dipengaruhi oleh
beberapa komponen fisik, diantanya kelincahan dan kekuatan.

Kelincahan memiliki peranan yang sangat penting dalam perminan tenis
meja terutama dalam melakukan pukulan atau serangan serta kemampuan
mengembalikan bola dari serangan lawan. Menurut (Wahjoedi,2001:61)
kelincahan (agility) adalah “kemampuan tubuh untuk mengubah arah secara
cepat tanpa adanya gangguan keseimbangan atau kehilangan keseimbangan”.
Lebih lanjut Ismaryati dalam (Marsah dkk,2016:5) menambahkan bahwa
kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh atau
bagian-bagiannya secara cepat dan tepat. Kelincahan memiliki peranan yang
sangat penting dalam permainan tenis meja terutama dalam melakukan
serangan pukulan serta mengembalikan bola ke daerah lawan dengan cepat
dan tepat sehingga lawan tidak dapat mengembalikan bola dengan baik.

Kekuatan (strenght) merupakan salah satu komponen dasar biomotor
yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga. Menurut Muhajir (2014:174),
“kekuatan adalah kemampuan otot untuk melakukan kontraksi guna
membangkitkan ketegangan terhadap suatau tahanan”. Kementrian

pendidikan dan kebudayaan (2014:65), “mendefenisikan kekuatan otot adalah



komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara
keseluruhan”. Sedangkan Menurut Widiastuti (2019:15), “Kekuatan otot
adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk melakukan satu kali
kontraksi secara maksimal melawan tahanan atau beban”. Dalam hal ini
kekuatan otot yang dimaksud adalah kekuatan otot tungkai. Dari beberapa
pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jika seorang atlet tenis
meja memiliki kekuatan otot tungkai yang baik maka akan menopang tubuh
bagian atas dan sebagai tenaga pendorong awal saat melakukan perpindahan
secara cepat, karena pada saat bermain tenis meja pemain harus bergerak
dengan lincah untuk mengejar bola.

Salah satu lembaga yang bergerak dibidang olahraga tenis meja adalah
Persatuan Tenis Meja [PRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota
Padang, di lembaga ini atlet nya dibina untuk menjadi atlet yang berprestasi
dibidang olahraga tenis meja, dengan menyediakan berbagai alat dan sarana
yang memadai akan mendukung berlangsungnya pembinaan tenis meja
sehingga akan melahirkan atlet yang akan mengharumkan bangsa dan
Negara.

Berdasarkan obserervasi dan pengamatan langsung peneliti ke tempat
latihan atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak)
Indarung Kota Padang yang melakukan latihan, didapati kenyataan bahwa
kemampuan footwork tenis meja atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan
Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang masih kurang baik, dapat
dilihat dari atlet tidak bisa menguasai seluruh sudut meja dan tertipu dengan

strategi dan siasat yang diluncurkan lawan ditambah lagi kurangnya



kelincahan dan kekuatan otot tungkai membuat atlet semakin kesulitan dalam
pertandingan. Hal ini menyebabkan atlet tidak cepat dan tepat dalam
mengantisipasi arah datangnya bola yang mengakibatkan atlet tidak dapat
mengembalikan pukulan ketika bola melesat ke titik — titik diluar
jangkauannya.

Berdasarkan uraian di atas sangat jelas bahwa, kemampuan footwork
tenis meja dipengaruhi banyak faktor yang saling berhubungan dan
berpengaruh salah satunya faktor kondisi fisik. Sehingga perlu di perhatikan
lagi tingkat kemampuan kondisi fisik atlet, agar nanti bisa dilakukan evaluasi
dan pemfokusan program latihan untuk atlet yang terkendala di kemampuan -
kemampuan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai “Kontribusi kelincahan dan kekuatan otot tungkai
terhadap kemampuan Footwork Atlet Persatuan Tenis Meja IPRC
(Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Kelincahan dan kekuatan otot tungkai mempengaruhi kemampuan footwork
tenis meja atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah
Cubadak) Indarung Kota Padang.

2. Kelincahan dan kekuatan otot tungkai berpengaruh terhadap jalannya

pertandingan dan hasil pukulan.



3. Belum diketahuinya kontribusi kelincahan dan kekuatan otot tungkai
terhadap kemampuan Footwork Tenis Meja atlet Persatuan Tenis Meja
IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas serta
fenomena dominan yang peneliti amati dilapangan, maka peneliti membatasi
penelitian ini pada:. “Kontribusi kelincahan dan kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan Footwork Tenis Meja atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan

Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang.”

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka
dirumuskan permasalahan yang ada yaitu:

1. Seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap kemampuan Footwork atlet
Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung
Kota Padang ?

2. Seberapa besar kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan
Footwork atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah
Cubadak) Indarung Kota Padang ?

3. Seberapa besar kontribusi kelincahan dan kekuatan otot tungkai secara
bersama-sama terhadap kemampuan Footwork atlet Persatuan Tenis Meja

IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang ?



E. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu, berdasarkan latar belakang

masalah, pembetasan masalah, dan perumusan masalah, dapat di jabarkan

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap
kemampuan Footwork atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda
Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang ?

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi konsentrasi terhadap
kemampuan Footwork atlet Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda

Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang ?

. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelincahan dan kekuatan otot

tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan Footwork atlet
Persatuan Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota

Padang ?

F. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mencapai gelar Sarjana
Pendidikan Pada Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.

. Sebagai bahan informasi pembinaan olahraga tenis meja Pada Persatuan

Tenis Meja IPRC (Ikatan Pemuda Ranah Cubadak) Indarung Kota Padang.

. Bagi penulis sebagai pengembangan ilmu, wawasan dan pengalaman dalam

penelitian khususnya tenis meja.

. Bagi perpustakaan, sebagai referensi tambahan di perpustakaan Universitas

Negeri Padang.



